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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif  |tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- Ba B Be

= Ta T Te

= Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

c Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

e Syin Sy es dan ye
o= Sad s es (dengan titik di bawah)




Dad

o= d de (dengan titik di bawah)
= Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za 7 zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain : koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

= Fa F Ef

a Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

& Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

s hamzah Apostrof

s Ya Y Ye

. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

i=3

G
I
o

gl=1

.

sJ=au

J=1

. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/

Contoh :

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

&J,)A@Si)a

ditulis

Vi

mar’atun jamilah




Contoh :
b ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
o3 W ditulis rabbana al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
uwadd)  ditulis asy-syamsu
Ja ) ditulis ar-rojulu
s &l ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
el ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
J 3l ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof / °/.

Contoh:
iyl ditulis umirtu
& e ditulis Syai'un
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MOTTO

Coglil Galis 83 VIR0 R0 38 ki 1)

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi
tenteram”

(QS. Ar-Ra’d: 28)



ABSTRAK

Dwi Wibowo, Tegar. 2023. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menciptakan Suasana Religius pada Siswa Kelas IX di SMP Negeri 8 Batang.
Skripsi. Program Studi/Fakultas: Pendidikan Agama Islam/Tarbiyah dan Iimu
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Dosen Pembimbing: H. Agus Khumaedy, M.Ag.

Kata Kunci: Siswa Kelas IX, Suasana Religius, Upaya Guru PAI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya suasana religius pada setiap
peserta didik atau anak usia sekolah karena pada masa tersebut adalah masa yang
paling tepat dalam proses penciptaan suasana religius. SMP Negeri 8 Batang yang
terletak di Kecamatan Batang Kabupaten Batang menjadi salah satu lembaga yang
mendidik, mengajar, dan menciptakan suasana religius pada siswanya, salah
satunya siswa kelas IX. Dalam menciptakan suasana religius pada siswa kelas IX,
Guru Pendidikan Agama Islam berperan sebagai fasilitator dalam setiap kegiatan
kereligiusan seperti membiasakan berdoa, membaca surat-surat pendek dan Asmaul
Husna, baca tulis Al-Qur’an (BTQ), solat zuhur berjamaah, dan Istighosah.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimana upaya Guru
Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan suasana religius pada siswa kelas 1X
di SMP Negeri 8 Batang? Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat
Guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan suasana religius pada siswa
kelas IX di SMP Negeri 8 Batang?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Adapun analisis data didapatkan dari hasil observasi lapangan dan
wawancara dengan informan. Analisis data melalui tahap kondensasi data,
penyajian data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini yang
menjadi subjek penelitian adalah Kepala SMP Negeri 8 Batang dan Guru
Pendidikan Agama Islam kelas I)X SMP Negeri 8 Batang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan Guru Pendidikan
Agama Islam dalam menciptakan suasana religius pada siswa kelas IX di SMP
Negeri 8 Batang diimplementasikan melalui kegiatan-kegiatan pembiasaan yang
bersifat religius seperti pembiasaan membaca doa di awal dan akhir pembelajaran,
membaca surat-surat pendek dalam Al-Qur’an dan Asmaul Husna, mengajarkan
materi BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an), solat zuhur berjamaah, dan Istighosah atau
doa bersama menjelang ujian akhir bagi kelas IX. Dari pembiasaan tersebut, siswa
kelas IX akan terbiasa melakukan kegiatan kereligiusan baik di dalam maupun di
luar kelas sehingga suasana religius dalam pribadi siswa kelas 1X dapat tercipta
dengan baik. Dalam proses menciptakan suasana religius pada siswa kelas X, Guru
Pendidikan Agama Islam dihadapkan oleh faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat, kedua faktor tersebut muncul dari internal dan eksternal siswa kelas
IX.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakikatnya, setiap manusia dimuka bumi ini membutuhkan nilai-nilai
spiritual guna memenuhi kebutuhan rohaninya. Kebutuhan spiritual tidak hanya
dibatasi oleh mereka yang memeluk agama saja, akan tetapi bagi mereka yang
menganut keyakinan sekuler sekalipun berhak mendapatkan kebutuhan spiritual.
Hal tersebut terjadi karena adanya insting setiap individu yang berkecenderungan
untuk memeluk suatu agama dan menuhankan apa yang ia anggap lebih kuat dari
dirinya. Setiap individu akan mengungkapkan aspek agama yang ia anut melalui
sikap menuhankan sesuatu yang ia percaya, hal itu sebagai bentuk hormat dan
penyembahan terhadap Tuhan yang ia percayai. Seseorang yang taat dan patuh
dalam menjalankan ajaran agamanya seringkali dikenal sebagai orang religius.
Sehingga nilai religius perlu diperkenalkan kepada peserta didik agar mereka
senantiasa menjadi insan yang taat dalam menjalankan ajaran agamanya.*

Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 dikatakan
bahwa:

“Pendidikan nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”?

! Kasan Basri dan Nor Khusomah, “Religiusitas Maha santri Semarang”, (Kendari :
Zawiyah : Jurnal Pemikiran Islam, No. 1, Juli, V, 2019), him. 40.

2 Depdiknas, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, (Jakarta :
Sinar Grafika, 2014), him. 3.



Merujuk pada fungsi pendidikan diatas, dapat dikatakan bahwa pendidikan
khususnya pendidikan agama Islam berfungsi untuk membentuk insan yang
religius dengan mengedepankan nilai keislaman yang menonjolkan pada aspek
akhlak mulia serta patuh terhadap ajaran Islam.?

Dalam mengimplementasikan nilai-nilai religius, diperlukan adanya
lembaga pendidikan formal yaitu sekolah. Sekolah merupakan lembaga yang
bersifat kompleks dan unik. Sifat kompleks identik dengan sekolah karena
didalamnya terdapat unsur-unsur yang saling berkaitan satu dengan yang lain
sehingga menjadikannya saling melengkapi satu sama lain. Sedangkan sifat unik
identik dengan sekolah dikarenakan sebuah sekolah merupakan organisasi yang
memiliki ciri khas atau ciri khusus yang tidak dimiliki oleh organisasi lain. Salah
satu ciri khas atau khusus yang hanya dimiliki sekolah dan tidak dimiliki oleh
organisasi lain adalah adanya proses belajar mengajar.*

Proses belajar mengajar di sekolah merupakan salah satu faktor dalam
menciptakan suasana religius. Kegiatan belajar mengajar di sekolah khususnya
kegiatan belajar mengajar mata pelajaran pendidikan agama Islam mempunyai
peran yang besar dalam menciptakan suasana religius di lingkungan sekolah.
Pengalaman dan pengamalan dari pembelajaran pendidikan agama Islam yang
didapatkan atau dipraktekkan di sekolah berdampak besar terhadap praktek

kereligiusan seorang peserta didik dalam menjalani kehidupan sehari-harinya.

3 Fery Diantoro, dkk., “Upaya Pencapaian Tujuan Pendidikan Islam Dalam Pendidikan
Nasional Dimasa Pandemi Covid-19”, (Ponorogo : MA’ALIM : Jurnal Pendidikan Islam, No. 1,
Juni, 11, 2021), him. 27.

4 Sri Setiayati, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, dan Budaya
Sekolah Terhadap Kinerja Guru”, ( Yogyakarta : Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, No.
2, Oktober, XXII, 2014), him. 202-203.



Bahkan, pengalaman dan pengamalan dari pendidikan agama Islam di sekolah
mempunyai fungsi yang penting dalam membina dan menyempurnakan
kepribadian dan mental anak, karena pendidikan Islam mempunyai dua aspek
penting yaitu aspek pembentukan kepribadian anak dan aspek pengajaran agama
Islam atau dalam hal ini penciptaan suasana religius pada seorang anak.® Nilai-
nilai religius tersebut berdampak positif terhadap proses terciptanya pendidikan
karakter bagi setiap peserta didik. Hal ini penting karena agar terciptanya bangsa
yang besar dan dikagumi oleh bangsa-bangsa lain maka perlu adanya
pembangunan karakter yang baik sehingga terciptanya masyarakat yang madani.®

Pada hakikatnya kepribadian manusia dapat dibentuk oleh ajaran agama
Islam setelah melewati proses mengetahui, mempelajari, dan mengamalkannya.’
Sehingga dapat diketahui bersama bahwa pendidikan agama, khususnya
pendidikan agama Islam mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Oleh
sebab itu seorang Guru PAI perlu menanamkan pembiasaan-pembiasaan yang
dapat menciptakan suasana religius, baik di dalam kelas maupun di luar kelas agar
para peserta didik senantiasa terbiasa melaksanakan pembiasaan-pembiasaan
tersebut tanpa paksaan atau perintah dari guru Pendidikan Agama Islam.

Akan tetapi, fakta dilapangan mengatakan bahwa dalam sebuah sekolah,
khususnya sekolah umum belum menunjukkan terbentuknya atau terciptanya
suasana religius yang komprehensif. Sehingga dapat dikatakan belum sesuai

dengan apa yang diinginkan. Dalam menangani problematika ini seorang guru

5 Rahmat Hidayat, llmu Pendidikan Islam : Menuntun Arah Pendidikan Islam Indonesia,
(Medan : Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2016), him. 23.

 Nur Ainiyah, “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam” (Gorontalo : Al-
Ulum, No. 1, Juni, X111, 2013), him. 33.

7 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta : Kencana,
2016), him. 35.



Pendidikan Agama Islam perlu menciptakan suatu pembiasaan yang bernuansa
keagamaan atau religius. Guru Pendidikan Agama Islam tentunya diberikan
sebuah kebebasan dalam membuat suatu program atau kegiatan dalam
menciptakan suasana religius. Sehingga dalam rangka menciptakan suasana
religius, pihak sekolah perlu menunjukkan nilai-nilai religius dalam menangani
problematika yang ada seperti berdoa, tadarus Al-Qur’an dan membaca Asmaul
Husna secara bersama-sama sebelum pembelajaran berlangsung.

Dalam proses penciptaan suasana religius, guru Pendidikan Agama Islam
menjadi sosok penting dalam menciptakan kualitas sikap kereligiusan peserta
didik. Guru Pendidikan Agama Islam dapat memulai pembiasaan ini dari proses
pendidikan dalam hal ini kegiatan belajar mengajar. Sebagai seorang pengajar,
kewajiban seorang Guru Pendidikan Agama Islam yang paling utama terletak
pada aspek mengajar suatu pembelajaran, pembelajaran merupakan suatu
komponen yang ikut andil dalam tercapainya tujuan pendidikan. Sehingga, dapat
digaris bawahi bahwa kualitas pendidikan Islam atau dalam hal ini proses dalam
menciptakan suasana religius didalam maupun diluar sekolah dipengaruhi oleh
seorang guru Pendidikan Agama Islam. Guru Pendidikan Agama Islam akan
senantiasa menjadi role modele atau sosok yang selalu digugu dan ditiru oleh
peserta didiknya baik di sekolah dan di lingkungan masyarakat.®

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan
Agama Islam di sekolah memiliki peran yang penting dalam proses menciptakan

suasana religius pada diri peserta didik. Guru Pendidikan Agama Islam akan

8 Endang Setyowati dan Dwi Ulfa Nurdahlia, “Strategi Penanganan Perilaku Menyimpang
Peserta Didik Melalui Guru Sebagai Role Model”, (Malang : Paradigma : Jurnal Filsafat, Sains,
Teknologi, dan Sosial Budaya, No. 1, Juni, XXIV, 2018), him. 39.



senantiasa mengarahkan pembelajaran agar sesuai dengan tujuan pendidikan
agama Islam yaitu menjadikan umat manusia atau peserta didik menjadi seorang
hamba yang bertakwa kepada Allah yakni mengerjakan segala perintah-Nya dan
menjauhi segala larangan-Nya.®

Dalam menciptakan suasana religius pada siswa kelas IX di SMP Negeri 8
Batang. Tentunya masih dijumpai berbagai problematika sehingga dari hal
tersebut memunculkan faktor-faktor yang menghambat dalam proses penciptaan
suasana religius. Faktor yang menghambat dalam proses penciptaan suasana
religius dapat berasal dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) sehingga
guru Pendidikan Agama Islam perlu mengentaskan problematika atau faktor
penghambat yang masih ada. Akan tetapi, disisi lain pun terdapat faktor-faktor
yang mendukung guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan suasana
religius pada siswa kelas IX di SMP Negeri 8 Batang. Sehingga dengan adanya
faktor-faktor yang menghambat dan mendukung ini guru Pendidikan Agama
Islam perlu cermat dalam menyikapinya.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk mengkaji
dan meneliti masalah tersebut dan akan menuangkannya dalam bentuk skripsi
yang berjudul: Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menciptakan

Suasana Religius Pada Siswa Kelas I’X di SMP Negeri 8 Batang.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

® Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta : Kharisma Putra Utama,
2016), him. 136.



1. Bagaimana upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan suasana
religius pada siswa kelas 1X di SMP Negeri 8 Batang?

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat Guru Pendidikan
Agama Islam dalam menciptakan suasana religius pada siswa kelas 1X di

SMP Negeri 8 Batang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

1. Untuk menjelaskan upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan
suasana religius pada siswa kelas 1X di SMP Negeri 8 Batang.

2. Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat Guru
Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan suasana religius pada siswa

kelas 1X di SMP Negeri 8 Batang.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Secara Teoritis
Secara teoritis kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai

sumbangsih pemikiran peneliti dalam ruang lingkup pendidikan, khususnya
lingkup pendidikan Islam. Sehingga kedepannya dapat digunakan sebagai
referensi bagi peneliti lainnya untuk melakukan penelitian yang relevan
tentang Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menciptakan Suasana
Religius pada Siswa Kelas IX di SMP Negeri 8 Batang.

2. Manfaat Secara Praktis



a. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam, dapat menjadi bahan masukan
dalam menciptakan suasana religius di sekolah.

b. Bagi Penulis, dapat memberikan kontribusi positif dalam wawasan
keilmuan khususnya dalam hal upaya Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Menciptakan Suasana Religius pada siswa kelas 1X di SMP Negeri
8 Batang.

c. Bagi orang tua, dapat menjadi bahan evaluasi agar senantiasa peduli dan

memperhatikan sikap kereligiusan anak-anaknya.

E. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan bentuk penelitian untuk
menyajikan dan menjelaskan data dalam bentuk narasi, sehingga
penelitian ini tidak memerlukan angka.'® Sedangkan sifat deskriptif yaitu
dalam pengolahan datanya cenderung menggunakan analisis. Hasil akhir
dari pendekatan kualitatif yaitu bersumber pada gambaran dan perkataan
terkait masalah yang diteliti. Gambaran dan perkataan inilah yang disebut
deskriptif. Tentang penelitian yang tujuannya untuk mendeskripsikan
sebuah variabel, gejala sosial, kelompok yang ada di masyarakat. Hadari
Nawawi menjelaskan bahwa penelitian deskriptif yaitu proses pemecahan

masalah dengan melukiskan atau menggambarkan keadaan objek atau

10 Moh. Slamet Untung, Metode Penelitian : Teori Dan Praktik Riset Pendidikan dan
Sosial, (Yogyakarta : Litera, 2019), him. 247.



subjek penelitian yang didasarkan pada fakta yang terlihat sesuai realita
di lapangan.t!
b. Jenis Penelitian
Berdasarkan data yang ada, maka penelitian ini menggunakan jenis
penelitian lapangan. Penelitian lapangan adalah penelitian yang
membutuhkan proses melalui observasi, wawancara, dan pengumpulan
sejumlah dokumen. Penelitian lapangan juga dapat diartikan sebagai
penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan penulis mengangkat
data berdasarkan fakta yang ada di lapangan.*?
2. Sumber Data
Sumber data adalah uraian asal subjek yang diperoleh. Namun juga
dapat didefinisikan tempat atau dimana peneliti mendapatkan data, bertanya
terkait sumber data atau membaca terkait informasi tentang masalah
penelitian. Selanjutnya informasi yang didapatkan ini disebut data.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer didapatkan langsung dari objek penelitian atau
lokasi penelitian.*® Data primer diperoleh dari 1 Guru Pendidikan Agama
Islam SMP Negeri 8 Batang dan Kepala SMP Negeri 8 Batang.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang didapat melalui sumber

1 Emzir, Metodelogi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta : Gajah Mada Universitas
Press Jogjakarta, 2019), him.63.

2 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2022), him. 138.

13 Titin Pramiyati, dkk., “Peran Data Primer Pada Pembentukan Skema Konseptual Yang
Faktual (Studi Kasus: Skema Konseptual Basisdata Simbumil)” (Jakarta : Simetris : Jurnal Teknik
Mesin, Elektro dan llmu Komputer, No. 2, November, VI, 2017), him. 2.



kedua dari objek penelitian atau lokasi penelitian. Data sekunder dalam
penelitian ini dapat berupa buku, jurnal, media online, media cetak, dan
data lainnya sebagai penguat untuk kepentingan analisis penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode ini dapat diartikan sebagai teknik dalam mengumpulkan
data yang dilakukan melalui pengamatan sekitar secara sistematis terkait
penyebab munculnya kondisi dan perilaku objek yang menjadi sasaran.
Metode ini berfungsi untuk mengamati upaya Guru Pendidikan Agama
Islam dalam menciptakan suasana religius pada siswa kelas 1X di SMP
Negeri 8 Batang serta mengamati faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat Guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan suasana
religius pada siswa kelas 1X di SMP Negeri 8 Batang.
b. Metode Wawancara
Metode wawancara merupakan teknik dalam mencatat data yang
dikumpulkan melalui percakapan langsung tatap muka dengan
narasumber untuk menggali informasi untuk menunjang data penelitian.*
Pada pelaksanaannya, metode ini dilakukan dengan mewawancarai atau
bertanya langsung kepada narasumber atau informan. Teknik ini
dilakukan kepada 1 Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 8 Batang

dan Kepala SMP Negeri 8 Batang.

14 Umar Sidig, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, (Ponorogo : CV. Nata
Karya, 2019), him. 147.

15 Galang Surya Gemilang, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Bimbingan dan Konseling”
(Kediri : Jurnal Fokus Konseling, No. 2, Agustus, 11, 2016), him. 147.
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c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu penyatuan data melalui sejumlah
dokumen dengan mengutip dan membaca sejumlah dokumen yang ada
kemudian dipandang relevan atau terkait dengan kondisi tempat
penelitian. Dokumen dapat berbentuk gambar, arsip, dan data-data
tertulis. Diantara dokumen tertulis dapat berupa catatan harian, arsip,
buku, transkrip dan sebagainya Sedangkan dokumen gambar dan arsip
dapat berupa foto, karya monumental dan sebagainya.!® Metode ini
digunakan sebagai alat mengumpulkan data tentang upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam Menciptakan Suasana Religius pada
siswa kelas I1X di SMP Negeri 8 Batang dan faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat Guru Pendidikan Agama Islam dalam
menciptakan suasana religius pada siswa kelas 1X di SMP Negeri 8

Batang.

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yakni proses pengumpulan data yang dilakukan
secara teratur yang didapatkan dari hasil observasi lapangan dan wawancara
dengan informan dengan maksud untuk memudahkan peneliti dalam menarik
kesimpulan.t” Selanjutnya untuk memproses hasil data yang telah peneliti

kumpulkan melalui alat pengumpul data seperti observasi, wawancara, dan,

16 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar : CV. Syakir Media Press,
2021), him. 149.

17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung : Alfabeta, 2018), him. 92.
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dokumentasi.'® Data kemudian diklasifikasikan berdasarkan masalah yang
diteliti, selanjutnya data disusun dan dianalisis lewat metode kualitatif
deskriptif. Metode ini menggunakan prosedur pemecahan masalah dengan
cara menyelidiki dan meneliti melalui proses penggambaran serta penjabaran
keadaan objek yang diteliti saat ini berdasarkan fakta yang ada secara realita.
Analisis data ini memiliki tujuan untuk mengungkapkan data dengan cara
pengumpulan data terlebih dahulu agar sinkron dan terstruktur. Adapun tahap
dalam melakukan analisis data penelitian kualitatif menurut Miles dan
Huberman sebagai berikut:
a. Kondensasi Data
Kondensasi data merupakan proses memilih, menyederhanakan,
mengabstraksikan, dan mentransformasikan data. Kondensasi data
diperoleh dari data observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah
dilaksakan oleh penulis. Kondensasi data penulis diambil dari 1 guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8 Batang dan Kepala SMP
Negeri 8 Batang.
b. Penyajian Data
Penyajian data diartikan sebagai informasi berdasarkan
permasalahan yang terjadi dan akan diselesaikan secara sistematis. Pada
tahap ini peneliti menguraikan terkait upaya guru Pendidikan Agama
Islam dalam menciptakan suasana religius pada siswa kelas IX di SMP
Negeri 8 Batang serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat

guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan suasana religius pada

18 Galang Surya Gemilang, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Bimbingan dan
Konseling” (Kediri : Jurnal Fokus Konseling, No.2, Agustus, 11, 2016), him. 147.
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siswa kelas IX di SMP Negeri 8 Batang.
c. Verifikasi Data
Setelah data disajikan, penulis memverifikasi kembali data dengan
menggunakan teknik tringulasi data yaitu membandingkan data yang
diperoleh dari hasil observasi dengan hasil wawancara, kemudian
membandingkan dengan sumber data lainnya seperti dari buku dan
artikel jurnal. Data yang diverifikasi adalah data tentang upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan suasana religius pada siswa
kelas IX di SMP Negeri 8 Batang serta faktor-faktor yang mendukung
dan menghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan
suasana religius pada siswa kelas IX di SMP Negeri 8 Batang.
d. Pengambilan Kesimpulan
Selanjutnya, pada bagian akhir dapat dilakukakan penarikan
kesimpulan terkait penelitian yang telah dilakukan. Dalam hal ini peneliti
mengambil kesimpulan terkait upaya guru Pendidikan Agama Islam
dalam menciptakan suasana religius pada siswa kelas IX di SMP Negeri
8 Batang serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat guru
Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan suasana religius pada siswa
kelas IX di SMP Negeri 8 Batang.*®
F. Sistematika Pembahasan
Dalam memudahkan penulis menyusun penelitian agar tersusunnya
penelitian secara sistematis dan teratur kemudian dibentuklah sistematika

pembahasan sebagai berikut ini :

19 Nanda Saputra, dkk., Penelitian Tindakan Kelas, (Pidie : Yayasan Penerbit Muhammad
Zaini, 2021), him. 132-133.
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BAB | : Bab ini berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il : Bab ini berisikan landasan teori yang terdiri dari deskripsi teori,
penelitian yang relevan dan kerangka berpikir. Deskripsi teori menjelaskan
tentang pengertian upaya, pengertian guru Pendidikan Agama Islam dan suasana
religius.

BAB Il : Bab ini berisikan data yang terdiri dari hasil penelitian upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan suasana religius pada siswa kelas 1X
di SMP Negeri 8 Batang, yang meliputi : pertama, gambaran umum SMP Negeri
8 Batang, yang terdiri dari profil sekolah, visi, misi, dan tujuan sekolah, keadaan
guru, karyawan, dan siswa, sarana prasarana dan struktur organisasi. Kedua,
berisikan tentang upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan
suasana religius pada siswa kelas 1X di SMP Negeri 8 Batang. Ketiga, faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam
menciptakan suasana religius pada siswa kelas IX di SMP Negeri 8 Batang.

BAB IV : Bab ini berisikan hasil analisis data yang terdiri dari hasil analisis
upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan suasana religius pada
siswa kelas 1X di SMP Negeri 8 Batang dan hasil analisis faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan
suasana religius pada siswa kelas 1X di SMP Negeri 8 Batang.

BAB V : Bab ini berisikan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan hasil penelitian tentang upaya Guru Pendidikan Agama
Islam dalam menciptakan suasana religius pada siswa kelas IX di SMP Negeri 8
Batang maka penulis mengambil kesimpulan bahwa:

1. Upaya Guru Pendidikan Agama lIslam dalam menciptakan suasana
religius pada siswa kelas 1X di SMP Negeri 8 Batang diimplementasikan
dalam bentuk kegiatan-kegiatan pembiasaan yang didalamnya terdapat
atau sesuai dengan indikator-indikator suasana religius. Kegiatan
pembiasaan yang sesuai dengan indikator-indikator suasana religius
yang dapat menciptakan suasana religius pada siswa kelas IX di SMP
Negeri 8 Batang yaitu:

a. Membaca doa di awal dan akhir pembelajaran

b. Membaca surat-surat pendek dalam Al-Qur’an dan Asmaul Husna

c. Mengajarkan materi BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) dalam setiap
pembelajaran PAI

d. Solat zuhur berjamaah di Musola Sekolah

e. Istighosah atau doa bersama menjelang ujian akhir

2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat Guru Pendidikan
Agama Islam dalam menciptakan suasana religius pada siswa kelas 1X
di SMP Negeri 8 Batang dapat dikategorikan menjadi dua faktor yakni

dari dalam diri siswa kelas IX (internal) dan dari luar diri siswa kelas 1X

74
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(eksternal). Faktor yang mendukung Guru Pendidikan Agama Islam

dalam menciptakan suasana religius pada siswa kelas IX yaitu:

a.

b.

C.

Sarana Prasarana yang Memadai
Peran serta Guru-guru Non PAI

Dukungan dari Orang Tua/Wali Murid kelas IX.

Sedangkan, faktor yang menghambat Guru Pendidikan Agama Islam

dalam menciptakan suasana religius pada siswa kelas IX yaitu:

a.

b.

C.

d.

Minimnya Air Bersih
Kurangnya Jumlah Guru Pendidikan Agama Islam
Pergaulan Siswa Kelas 1X

Orang Tua yang Acuh tak Acuh

B. Saran

Saran adalah suatu ungkapan atau pendapat yang diutarakan agar

menjadi bahan pertimbangan dengan tujuan agar kedepannya bisa lebih

baik lagi. Dan saran untuk perbaikan kedepannya dalam upaya Guru

Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan suasana religius pada siswa

kelas IX di SMP Negeri 8 Batang adalah:

1.

Bagi Guru

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan atau
ide-ide pemikiran terhadap guru Pendidikan Agama Islam dalam
menerapkan nilai-nilai religius pada peserta didiknya. Terutama ide-
ide tentang upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan

suasana religius pada peserta didik dalam mengatasi permasalahan
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dimana pada sekolah umum belum menunjukkan terbentuknya atau
terciptanya suasana religius yang komprehensif.
Bagi Orang Tua

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
evaluasi bagi para orang tua agar kedepannya dapat lebih
memperhatikan sikap dan suasana religius pada pribadi anaknya. Hal
ini penting karena suasana religius merupakan salah satu pondasi yang
perlu dimiliki oleh setiap siswa dalam menghadapi setiap kondisi
dalam hidup, dengan adanya suasana religius yang baik pada seorang
siswa khususnya siswa kelas 1X maka ia akan lebih tenang dan mudah
dalam menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan.
Bagi Peserta Didik

Selalu patuh terhadap guru yang ada, serta menaati peraturan
dan mengikuti segala kegiatan kereligiusan di sekolah dengan baik,
agar mampu menciptakan suasana religius yang baik sehingga dapat
menciptakan generasi yang tidak hanya pandai dan piawai dalam ilmu
pengetahuan umum namun pandai dan piawai pula dalam ilmu agama.
Bagi peneliti lain

Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan tambahan wawasan
atau bahan evaluasi bagi para peneliti yang lain dalam meneliti tentang
upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan suasana

religius pada siswa khususnya pada siswa kelas IX di tingkat SMP.
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